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Abstract

This study aims to analyze: imam Malik’s position in the Islamic jurisprudence map;
the concept of maslahat in the perspective of Imam Malik; and the influence of Imam
Malik’s maslahat view in the Islamic world. This research is qualitative descriptive
research, using library research and analyzed with historical and sociological approaches.
The results of the study found that: first, Imam Malik bin Anas was one of the imams
of the four sects (mazhab) who exerted great influence in Muslims with his ability as a
mujtahid and had an independent methodology in conducting the ijtihad; second, one
of the most important foundations of Imam Malik’s ijtihad is maslahat. In this case,
he actually had similarities with the other ultimate scholars of the four sects. Maliki
sect, namely that maslahat -especially maslahat mursalah- is a stand-alone proposition;
third, Imam Malik’s assertiveness in positioning maslahat as one of the independent
evidences in his ijtthad methodology has stimulated the figh researchers to study further
explore this so that imam Malik’s figh sect can survive to this day and successfully
produce phenomenal scientific works that affirm the existence of maslahat as one of
the footholds of Islamic law.

Reywords: maslahat, Imam Malik, view, sect, ijtihad

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: posisi Imam Malik dalam peta pemikiran
Fikih Islam; konsep maslahat dalam perspektif Imam Malik; dan pengaruh pemikiran
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maslahat Imam Malik dalam dunia Islam. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif, menggunakan teknik studi pustaka (/Zbrary research) dan dianalisis dengan
pendekatan historis dan sosiologis. Hasil penelitian menemukan bahwa: pertama,
Imam Malik bin Anas adalah salah seorang imam mazhab empat yang memberikan
pengaruh yang sangat besar dalam umat Islam dengan kapabilitasnya sebagai seorang
mujtahid dan memiliki metodologi ijtthad yang independen; kedua, salah satu landasan
fjtthad Imam Malik yang sangat penting adalah maslahat. Dalam hal ini, ia sebenarnya
memiliki kesamaan dengan para pemuka mazhab empat lainnya. Hanya saja mereka
berbeda pandangan dalam memosisikan maslahat tersebut dalam struktur metodologi
Usul Fikih mereka. Mazhab Maliki memandang bahwa maslahat-khususnya maslahat
mursalah- adalah dalil yang berdiri sendiri; ketiga, ketegasan Imam Malik dalam
memosisikan maslahatsebagai salah satu dalil yang berdiri independen dalam metodologi
fjtthadnya telah merangsang para peneliti fikih untuk mengkaji dan menelusuri lebih
jauh hal tersebut sehingga mazhab fikih Imam Malik dapat bertahan hingga hari ini
dan berhasil melahirkan karya-karya ilmiah fenomenal yang mempertegas eksistensi
maslahat sebagai salah satu pijakan hukum Islam.

Kata kunci: maslabat, Imam Malik, pandangan, mazhab, ijtihad

Pendahuluan

Islam dalam pengertiannya yang bersifat umum (is/az) merupakan wahyu samawi
yang berlandaskan /i ilaba illallah sebagai ajaran yang dibawa oleh semua nabi dan rasul yang
diutus di muka bumi ini.! Dengan misi pokok tauhid® yang sama ini meskipun syariat masing-
masing berbeda, semua wahyu Allah itu bertujuan untuk memberikan maslahat dan manfaat
sebesar-besarnya kepada umat manusia, serta melindungi mereka dari sebanyak mungkin
bahaya dan kemudaratan. Demikianlah tabiat mendasar Islam’ dari satu zaman kenabian ke
zaman lainnya, hingga kehadiran nabi dan rasul terakhir di Jazirah Arabiyah, Muhammad bin

Abdillah saw. Islam sebagai agama universal ini disebut sholihun li kulli aman wa makan.*

Pernyataan di atas dapat terlihat dalam setiap aspek ajaran Islam yang dibawa oleh
Muhammad saw. Dalam ranah akidah dan ibadah, Islam hadir untuk membebaskan manusia
dari penghambaan terhadap sesama makhluk menuju penghambaan kepada Tuhan pencipta
semua makhluk. Dalam bidang muamalah, Syariat Islam berupaya mewujudkan kemaslahatan
itu dengan menetapkan aturan-aturan yang dapat menjaga alur saling memberi manfaat di
antara sesama manusia. Pada saat yang sama, Islam juga menetapkan batasan dan larangan
terthadap setiap bentuk muamalah yang dapat menyebabkan kemudaratan. Demikianlah
simpulan yang dapat ditarik ketika menelusuri satu per satu ketetapan-ketetapan yang ada

dalam Syariat Islam.” Dalam keseluruhan makna dan kandungan Islam ini, agama ini dipercaya

! ‘Umar bin Sulaiman al-Asyqar, Na_l rah fi Tarikh al-Agidah (Cet. 2: Yordania, Dar al-Nafa’is, 1411 H), h.18.
2 Tentang cakupan hakikat tauhid /aa ilaaba illallah, lihat misalnya, Roni Ismail, “Hakikat Monoteisme Islam
(Kajian atas Konsep Tauhid Laa llaaha Illallah), Religr, Vol. X, No. 2, Juli 2014, h, 172-184.

* Secara etimologis, Is/az bermakan keselamatan, aman, damai, dan sejahtera. Roni Ismail, Menuju Hidup Islani
(Yogyakarta: Insan Madani, 2009), h. 71-75.

* Roni Ismail, Menuju Hidup Islanz, h. 81-89.

> Sya’ban Mull ammad Isma’il, ULl #/ al-Figh al-Munyassar, jilid 2 (Cet. 1: Kairo, Dar al-Kitab al-Jami’1, 1415 H),
h.241-242.
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dan dipraktikkan umatnya sebagai agama rabmatan lil-'alanin.’

Istilah maslahat mempunyai peluang untuk ditafsirkan sesuai kepentingan setiap
manusia. Namun satu hal yang pasti bahwa mustahil jika Allah swt. membiarkan dan
menyerahkan hal itu sepenuhnya tunduk pada hawa nafsu dan kepentingan manusia, tanpa
dibatasi dan diikat dengan aturan atau batasan yang menjaganya agar tidak keluar dari koridor

Syariat. Allah berfirman (Q.S. al-Mu’minun (23): 71):
cLoe 10 a.o}fh/o; (-9 < o.. };azbzfo @ ”//1’5}//45 '?./o //?o 1.
?%;QQ&W@;.};?L%J‘&MQAJyYBU‘M‘%)JMM.OJ ;‘F‘L}‘@“?)
(AT
g2 Sad
Dan seandainya kebenaran itu mengikuti hawa nafsu mereka, niscaya akan rusaklah

langit dan bumi beserta isinya. Sungguh Kami telah menurunkan kepada mereka
peringatan kami, namun mereka berpaling dati peringatan itu.’

Hal inilah yang menjadi alasan utama para ulama Islam-khususnya para fukaha dan
ushaliyyzin untuk membahas persoalan maslahat jauh lebih dalam. Bahkan lebih dari itu, mereka
juga telah melahirkan berbagai kajian yang memuat kaidah, || awabi | (kaidah yang lebih kecil
dari gawa’id fighiyyah) dan syarat-syarat penerapan konsep maslahat dalam kehidupan sehari-

hari.

Sangat penting untuk mengkaji dan mendalami pandangan para ulama Islam terkait
persoalan maslahat ini. Salah satu tokoh penting yang pandangan dan pemikirannya menarik
untuk dikaji adalah Imam Malik bin Anas (93-179 H). Di samping itu, terdapat beberapa
hal lain yang menjadi alasan mengapa pembahasan konsep maslahat menurut Imam Malik
penting untuk diangkat, antara lain adalah karena mazhab Imam Malik adalah satu dari empat
mazhab fikih Islam terbesar yang hingga hari ini terus bertahan kokoh dalam perjalanan
sejarah umat Islam.® Eksistensi pemikiran dan mazhab fikihnya yang terus bertahan hingga
sekarang itu setidaknya menunjukkan bahwa ia tetap relevan setidaknya hingga hari ini- untuk
dikaji dan didalami.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah pokok yang akan dibahas lebih
lanjut dalam makalah ini adalah bagaimana konsep maslahat dalam pandangan Imam Malik.
Agar pembahasan tentang maslahat dalam pandangan Imam Malik ini dapat diuraikan secara
lebih dalam dan sistematis, maka penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis:
posisi Imam Malik dalam peta pemikiran Fikih Islam; konsep maslahat dalam perspektif

Imam Malik; dan pengaruh pemikiran maslahat Imam Malik dalam dunia Islam.

¢ Roni Ismail, Menuju Hidup Rabmatan 1il'alamin (Yogyakarta: Suka Press, 2016), h. 109-112.

7 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemabnya (Cet. 1: Solo, Pustaka Tiga Serangkai,
2007), h. 346.

® Lebih jauh tentang hal itu, lihat ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah al-Sya’lan, Us#/ Figh al-Imam Malik Adillatubu
al-Nagliyyah, jilid 1 (Cet. 1: Riyad, Jami’ah al-Imam Muhammad bin Su’ud, 1424 H), h. 16-17.
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik studi pustaka
(library research).” Penelitian ini menggunakan pendekatan multidisipliner,'” yaitu: (i) pendekatan
historis, yaitu penelaahan serta sumber-sumber yang berisi informasi mengenai masa lampau
dan dilaksanakan secara sistematis, untuk mengetahui dan memahami serta membahas secara
mendalam tentang seluk-beluk atau hal-hal yang berhubungan dengan topik kajian, baik
berhubungan dengan ajaran, sejarah maupun praktik-praktik pelaksanaannya secara nyata
dalam kehidupan sehari-hari, sepanjang sejarahnya;'' (ii) pendekatan sosiologis, yaitu kajian
yang menjadikan masyarakat sebagai objek kajian yang dilihat dari sudut hubungan antara
manusia dan proses yang timbul dati hubungan manusia dalam masyarakat.'” Jenis data yang
yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data kualitatif dengan menghimpun fakta-fakta
yang bersumber dati kepustakaan, secara langsung dari kitab/makalah yang terkait dengan
pemikiran Imam Malik dalam pembahasan maslahat, di antaranya kitab/makalah berujudul
Malik Hayatubn wa Asrubu, Ara’uhu wa Fighubu, Usul Figh al-Imam Malik Adillatnbu al-Nagliyyab,
Mugaddimalh Hawla Asbab Intisyar al-Mazhab al-Maliki fi al-Magrib al-‘Arabi, Manhajiyyah al-Inmam
Malik al-Usuliyyah; al-Khasa’is wa al-Asar, dan lainnya serta buku, makalah, penelitian/jurnal-

jurnal ilmiah lainnya yang terkait dengan objek penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Biografi Singkat Imam Malik
Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amr al-Asbahy. Al-Asbahy

merupakan penisbatan dari Dzu Asbah. Nama asli Dzu Asbah sendiri adalah al-Haris, seorang
raja Yaman."” Imam Malik dilahirkan di Madinah pada tahun 93 H dan meninggal dunia pada
tahun 179 H." Dalam hal ini, Imam Malik hidup sezaman dengan Imam Abu Hanifah (80-
150 H) dan mengalami dua masa kekhalifahan Islam: Umawiyah dan ‘Abbasiyah."

Sejarah akademik Imam Malik bermula dari kota tempatnya bermukim, yaitu Madinah.

Namun, sejarah tidak pernah mencatat bahwa beliau pernah melakukan 7hlab ilmiyah

? John Wi Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed. Penj. Achmad Fawaid. Edisi Ketiga
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).

1" Ratu Vina Rohmatika, “Pendekatan Interdisipliner dan Multidisipliner Dalam Studi Islam,” A~Adyan: Jurnal
Studi Lintas Agama 14, no. 1 (2019):115-132.

' Sri Haryanto, “Pendekatan Historis Dalam Studi Islam,” Jurnal Iimiah Studi Islam 17, no.1 ( 2017): 127-135.

2 Moh. Rifa’i, “Kajian Masyarakat Beragama Perspektif Pendekatan Sosiologis,” A/-Tadzin: Jurnal Manajemen
Pendidifan Istam 2, no. 1 (2018): 23-35.

% Syams al-Din al-Zahabi, Szyar Alam al-Nubala’, Ed. ‘Abd al-Qadir al-Arna’ut et.al, jilid 8 (Cet. 5: Beirut,
Mu’assasah al-Risalah, 1410 H), h.48; Abu al-Fida’ Isma’il bin Kasir, a/-Bidayah wa al-Nibayab, jilid 10 (Cetakan 2:
Beirut, Maktabah al-Ma’arif, 1400 H), h. 174. Konon sebab penamaan Z|#_4s}bah} ini disebabkan karena sang
raja itu telah menyiapkan diri untuk menyerang musuhnya pada malam hari. Namun ternyata ia tertidur dan
batu terbangun di pagi harinya. Lalu ia mengatakan: “As}bah} (sudah pagi)!” Sejak saat itu, ia dikenal dengan
nama Z|u As}bah} (yang mengatakan: As}bab}). Lihat ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah al-Sya’lan, p.ciz, h. 151.
' Syams al-Din al-Zahabi, op.cit, h. 130.

' Al-Qadi ‘Tyad bin Musa al-Yahsubi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik, ed. Ahmad Bukair Mahmud, jilid
1 (Beirut: Dar Maktabah al-Hayah, 1403 H), h. 102-103; Sulaiman bin ‘Abdillah Aba al-Khail, Mugaddimab fi
al-Figh (Cet. 1, Riyad: Dar al-‘Asimah, 1415 H), h.123.
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(perjalanan ilmiyah) keluar meninggalkan kota Madinah sebagaimana kebiasaan sebagian
ulama lainnya. Di kota inilah, ia mengerahkan seluruh kesungguhnya untuk berguru dan

belajar dari ulama-ulama besar Islam yang ada saat itu. Di antara ulama tersebut adalah:

1. ‘Abd al-Rahman bin Hurmuz al-A’raj (w. 117 H); seorang budak (#awla) dari seorang
sahabat Nabi saw. bernama Rabrah bin al-Haris bin ‘Abd al-Muttalib. Dikenal
sebagai seorang ulama hadis dan gari’ di kalangan tabiin.'® Malik bin Anas cukup

lama berguru dan belajar kepadanya.'’

2. Nafi’al-Madany (w. 117 H), maw/a dari Ibnu ‘Umar ra. Dikenal sebagai salah seorang
pemuka tabiin, imam yang Aafiz dan [l igah. Berguru dan mendengarkan hadis dari
bebeapa sahabat Nabi saw, antara lain tuannya sendiri, ‘Abdullah bin ‘Umar, Abu
S2’id al-Khudri, dan Abu Lubabah.'®

3. Muhammad bin Muslim bin Syihab al-Zuhri al-Qurasyi (w. 124 H). Dikenal sebagai

hafiz di kalangan tabiin, juga dikenal sebagai ulama besar."”

4. Rabi’ah bin ‘Abd al-Rahman bin Farrukh, atau yang biasa lebih dikenal dengan
Rabi’ah al-Ra’y (w. 136). Dikenal sebagai seorang Aafiz, fagih dan mujtahid terkemuka
di kota Madinah. Imam Malik secara khusus banyak belajar ilmu fikih darinya.”

Posisi strategis kota Madinah sebagai salah satu tujuan utama kaum muslimin -di
samping kota Mekkah-, khususnya para ulama dan penuntut ilmu dari berbagai penjuru,
menjadi sebuah keuntungan tersendiri bagi Imam Malik. Ia tidak perlu melakukan perjalanan
jauh untuk menemui para ulama, karena hampir di setiap waktu, mereka mengunjungi kota

Nabi tersebut.?!

Hubungan Imam Malik dengan para fukaha Irak juga terjalin dengan baik melalui
kehadiran dan kedatangan sebagian mereka ke kota Madinah, terutama sekali dengan murid-
murid Imam Abu Hanifah. Bahkan salah seorang dari mereka, yaitu Muhammad bin al-
Hasan al-Syaibani, ber-mulizamah cukup lama dengan Imam Malik hingga ia menjadi salah
seorang petiwayat kitab a/-Muwatta’ karya Imam Malik.” Di samping itu, Imam Malik juga
aktif melakukan korespondensi ilmiah dengan beberapa ulama. Salah satu korespondensinya

yang sangat terkenal adalah dengan al-Lais bin Sa’ad.”

Dengan semua fakta tersebut, kapabilitas Imam Malik sebagai seorang mujtahid tentu

! Syams al-Din al-Zahabi, gp.czz, jilid 5, h. 69; Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahz:b, jilid 6
(Cetakan 1: Beirut, Mu’assasah al-Risalah, 1413 H), h. 290.

7 Sulaiman bin ‘Abdillah Aba al-Khail, /oc.ct.

'8 Syams al-Din al-Zahabi, gp.czz, jilid 5, h. 95. Abu al-Fida’ Isma’il bin Kasir, gp.ci, jilid 9, h. 332.

1 Syams al-Din al-Zahabi, gp.ci, jilid 5, h. 326. Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, gp.c, jilid 9, h. 445.

% Syams al-Din al-Zahabi, p.czt, jilid 6, h. 89. ‘Abd al-Hayy bin al-‘Imad al-Hanbali, Syazarat al-Zabab fi Akbhbar
Man Zabab, jilid 1 (Cetakan 1: Dar al-Malayin, Beirut, 1408 H), h. 194.

2 Muhammad Abu Zahrah, Malik Hayatubu wa Asrubu, Ara’ubu wa Fighubn (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), h.
98. Amin al-Khuli, Malik Tarjamalh Mubarrarab, jilid 1 (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadisah, t.t.), h. 107.

# ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah al-Sya’lan, gp.czz, jilid 1, h. 204.

# Ibid, h. 205.
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tidak dapat diragukan lagi. Salah seorang muridnya, Muhammad bin Idris al-Syafi’l -yang
kemudian lebih dikenal dengan Imam al-Syafi’i- pernah mengungkapkan, “Apabila para
ulama disebutkan, maka Malik-lah bintangnya.”** Oleh karena itu, setelah mendapatkan
rekomendasi dari 70 orang ulama kota Madinah pada waktu itu, ia pun mulai menjalankan
tugas-tugas keilmuannya, baik sebagai pengajar (syekh) di Mesjid Nabawi dan juga sebagai
mufti. ‘Abd al-Rahman bin Mahdi mengatakan, “Imam umat manusia di zamannya adalah

empat: al-Sauri di Kufah, Malik di Hijaz, al-Awza’i di Syam dan Hammad bin Zaid di Basrah.”*

Setelah ia meninggal dunia pada tahun 179 H, Imam Malik meninggalkan beberapa
karya ilmiah yang tidak sedikit jumlahnya. Beberapa di antaranya dapat dibaca hingga hari ini,
namun sebagian yang lainnya hingga kini belum terlacak keberadaannya. Di antara karyanya

yang telah dicetak hingga hari ini adalah:

1. Risalab ila al-Lais ibn Sad. Buku ini memuat surat-menyurat Imam Malik kepada al-
Lais bin Sa’ad yang mengabadikan dialog/polemik mereka seputar kehujahan amal
abl al-Madinah. Imam Malik dalam buku ini menjelaskan alasan argumentatifnya

dalam menetapkan amal ab/ al-Madinah sebagai salah satu landasan hukum.

2. Risalah fi al-Adab wa al-Raga’ig. Buku ini memuat nasehat dan pesan-pesan Imam

Malik kepada Khalifah Harun al-Rasyid.

3. Al-Muwatta’. Buku ini adalah masterpiece Imam Malik yang menyebabkan ia dikenal
sebagai orang pertama yang melakukan upaya penulisan sebuah karya ilmiah dalam
sejarah Islam.* A/Muwatta’ adalah sebuah karya ilmiah yang menggabungkan

antara hadis dan fikih, serta disusun dengan menggunakan metode tematik.

4. Al-Mudawwanah. Buku ini sebenarnya adalah kumpulan jawaban Imam Malik
terthadap berbagai pertanyaan yang diajukan oleh murid-muridnya. Jawaban-
jawaban itu kemudian disusun oleh Suhnun (w. 240 H), yang kemudian pada
beberapa tempat ia lengkapi dengan asar-asar yang ia ambil dari kitab a/-Muwuwatta’.
Buku ini memuat sekitar 36.000 masalah fikih. A~Mudawwanah hingga saat ini

menjadi pegangan utama para pengikut mazhab Maliki.
Konsep Maslahat dalam Pandangan Imam Malik

1. Usul Fikih Imam Malik

Pembahasan tentang pandangan Imam Malik tentang maslahat harus diawali terlebih
dahulu dengan melihat bagaimana pandangan umumnya tentang Usul Fikih. Atau dengan

kata lain, kita harus memiliki gambaran umum terhadap konsep Usul Fikih yang digunakan

* Muhammad bin al-Hasan al-Hajjawi al-Fasi, ALFikr al-Sami fi Tarikh al-Figh al-Islami, jilid 1 (Cetakan 1:
Madinah, al-Maktabah al-Tlmiyyah, 1396 H), h. 376.

% 1bid.

% Sulaiman bin ‘Abdillah Aba al-Khail, gp.czz, h. 139.
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oleh Imam Malik dalam melakukan Zs#nbat hukum.

Para peneliti tentang Usul Fikih Imam Malik hingga saat ini diliputi oleh sebuah
pertanyaan: “Apakah Imam Malik telah meletakkan dasar-dasar Usul Fikihnya sendiri atau
tidak?” Satu hal yang pasti adalah bahwa Imam Malik tidak seperti Imam al-Syafi’i yang
menjelaskan semua metodologi istinbatnya dalam Kitab a/-Rzsa/ah. Imam Malik tidak pernah
menyusun sebuah referensi khusus yang menjelaskan metodologinya dalam menggali hukum.

Karena itu, pertanyaan tersebut kemudian memunculkan jawaban yang beragam.”’

Namun yang pasti, jawaban-jawaban itu setidaknya bertemu pada dua kesimpulan yang

sama, yaitu:

1. Imam Malik tidak pernah menyusun secara sistematis konsep dan metodologi Usul
Fikihnya dalam sebuah karya yang berdiri sendiri. Karena itu, para ulama mazhab
Maliki selanjutnya memiliki tugas yang cukup berat untuk melakukan penelitian
dan menarik simpulan-simpulan terkait konsep Usul Fikih Imam Malik.*

2. Ketiadaan karya tersendiri dalam ranah Usul Fikih itu tidak berarti bahwa Imam
Malik tidak memiliki konsep dan metodologi yang jelas dalam Usul Fikih. Konsep
dan metodologinya sebenarnya terlihat jelas dalam dua hal:

a) Pernyataan-pernyataan terpisah yang ia sampaikan dalam beberapa kesempatan.
Seperti pernyataannya tentang salah satu karyanya, a/Muwatta’ di mana ia

mengatakan:

3By 3y cplddly Blowaall Jhy v acde ll oo Al Jguny gt 43
oty dall Jal e =530 Lo oy esle¥) ey ool oS

Artinya:

Di dalamnya terdapat hadis Rasulullah saw., perkataan para sahabat dan tabiin,
pendapatku; dan memang saya telah berbicara tentang pendapatku, berdasarkan
ijtihad serta apa yang saya dapatkan dari para ulama negeri kami (Madinah)...”

77 Setidaknya al-Timsimani menyimpulkan ada 3 pandangan tentang ini: (1) Pandangan bahwa Imam Malik tidak
pernah menjelaskan secara terperinci metodologi Usul Fikihnya, (2) pandangan yang menyatakan bahwa Imam
Malik hanya memberikan penjelasan yang bersifat global, dan (3) pandangan yang menyatakan bahwa Imam
Malik telah merincikan semua metodologi Usul Fikihnya dalam berbagai buku dan fatwanya. Lih. Muhammad
bin Hammadi al-Timsimani, Manhajiyyah al-Imam Malik al-Usuliyyab; al-Khasa'is wa al-Asar (Makalah pada a/-
Mutamar al-Umi li Dar al-Bubus Dubai), h. 94-95.

% Sebuah catatan menarik disimpulkan oleh DR. ‘Abd al-Rahman al-Sya’lan dalam penelitian disertasinya
tentang Usul Fikih Imam Malik, bahwa perhatian pengikut mazhab Maliki di wilayah Arab-Afrika (Aljazair,
Maroko dan sekitarnya, termasuk juga kawasan Andalus) di masa-masa awal cksistensi mazhab itu di sana
nampaknya sangat sedikit. Hal itu menurutnya disebabkan karena mazhab Maliki di wilayah ini nyaris tanpa
pesaing. Berbeda dengan pengikut mazhab Maliki di Irak. Di wilayah timur Islam ini, mazhab Maliki harus
menghadapi persaingan dengan mazhab-mazhab fikih lain, sehingga para fuqaha’ Maliki di sana harus berusaha
menjelaskan landasan (Us#/) mazhab mereka secara terperinci. Bahkan mereka juga harus terlibat dalam diskusi
dan polemik ilmiah, terutama dalam menjawab setiap pertanyaan atau bantahan kepada mazhab mereka. Lih.
‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah al-Sya’lan, gp.czz, jilid 1, h. 22.

¥ ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah al-Sya’lan, gp.¢czz, jilid 1, h. 32.
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Pernyataan ini setidaknya menunjukkan beberapa yang menjadi landasan Usul
Fikihnya, yaitu: a~-Sunnah, Qanl al-Sahabah, Qanl al-Tabiin, al-Ra’yn dan ijtihad,
dan Amal abl al-Madinah.

Contoh lain adalah apa yang dinukil oleh salah seorang muridnya, Ibnu Wahb:

£ £ . R - 3
S SR NI PNEERY (PP W E [P SR E S K PO
14 . . Ce
J Bl 4 g ) Sy lpall S oyl ST U e
30 .
Malik telah berkata kepadaku: “Hukum yang diputuskan di antara manusia itu
ada 2 jenis: (1) apa yang terdapat dalam Kitab Allah atau ditetapkan oleh al-
Sunnah. Maka itulah hukum yang pasti kebenarannya untukmu. Dan (2) hukum

yang di dalamnya seorang ‘#/im melakukan ijtihad dengan akalnya, maka mudah-
mudahan ia mendapatkan taufiq (kepada yang benar).”

Pernyataan ini setidaknya mengisyaratkan adanya 2 jenis dalil dalam perspektif
Usul Fikih Imam Malik, yaitu dalil #ag/i dan dalil ‘ag/i. Dalil naqli adalah teks-
teks yang ada dalam Kitab Allah dan Sunnah NabiNya saw. Sementara dalil ‘ag/;
adalah kesimpulan hukum yang dihasilkan sang mujtahid dengan 7z ’yznya.

b) Karya-karya ilmiah, arahan dan fatwa-fatwanya yang tersebar dan secara
aplikatif menunjukkan bagaimana ia melakukan proses ijtthad. Dari sinilah
para ulama Malikiyah kemudian menyusun konsep Usul Fikih mazhab mereka.
Seperti yang disimpulkan oleh Ibnu al-Qas}s}ar (w. 397 H), seorang ahli Usul
Fikih Maliki dari Bagdad yang menyatakan:

Lo YVl plaly 2edly QLS lile i Lnand) Jgo¥) o)
Mele Ll

Artinya:

Maka di antara landasan/dalil saz’i dalam pandangan Malik adalah: al-Qut’an,
al-Sunnah, Ijma’ serta pendalilan-pendalilan lain darinya, dan qiyas terhadapnya.

Dengan demikian, berdasarkan hasil istigra’ yang dilakukan oleh para ahli Usul
Fikih mazhab Maliki terhadap berbagai teks dan pernyataan Imam Malik sendiri, dapatlah
disimpulkan bahwa dalil-dalil yang menjadi pegangan dalam Usul Fikih mazhab tersebut

t.32

adalah sebagai beriku

1. al-Qur’an

% Abu ‘Umar Yusuf bin ‘Abd al-Batt, Jami’ Bayan al-Tlm wa Fadlibi, jilid 1 (Cet. 1: Dar Ibn al-Jawzi, Dammam,
1410 H), h. 205.

1 Ali bin ‘Umar bin al-Qassar al-Bagdadi, Mugaddimmalb Ibn al-Qassar, h. 6, sebagaimana dalam ‘Abd al-Rahman
bin ‘Abdullah al-Sya’lan, gp.ciz, h. 336.

2 Ahmad bin Idris al-Qarafi, Syarh Tangib al-Fusul, ed. Taha ‘Abd al-Ra’uf (Cetakan 1: Beirut, Dar al-Fikr, 1393
H), h. 445; Muhammad bin al-Hasan al-Hajjawi al-Fasi, gp.czz, jilid 1, h. 385; ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdillah al-
Sya’lan, op.cit, jilid 1, h. 341.
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2. al-Sunnah

3. Ijma’

4. Amal Abl al-Madinah
5. Qaul al-Sahabi

6. Syar'n Man Qablana

7. Qiyas

8. al-Masalih al-Mursalah
9. al-Istishab

10. al-Istihsan

11. al-Zarai’

12. Mura’at al-Khilaf

2. Maslahat dalam Pandangan Imam Malik

Kata maslabat berasal dari kata al-Salah (kebaikan). Masiahat sendiri dimaknai
kemanfaatan, kebaikan dan lawan dati kerusakan.” Adapun pengertian masiahat dalam
terminologi Usul Fikih, maka di sini cukup dikemukakan definisi yang dikemukakan oleh
al-Gazali. Menurutnya, maslahat adalah “menarik manfaat dan menolak kemudaratan”.
Meskipun ia kemudian mengomentari definisi ini sebagai definisi maslahat jika ditinjau dari
sisi kepentingan manusia. Namun jika ditinjau dari sudut kepentingan syariat, maka maslahat
itu -menurut al-Gazali- adalah “menjaga maksud/tujuan (waqasid) syariat” itu sendiri.”*
Meskipun sebenarnya dapat juga dikatakan bahwa bukankah “menarik manfaat dan menolak

kemudaratan” juga merupakan salah satu maksud dan tujuan utama syariatr®

Ada beberapa definisi lain yang juga dikemukan oleh para lainnya seperti al-Khawarizmi
-sebagaimana dinukil oleh al-Syawkani*’-, dan al-Izz bin ‘Abd al-Salam.”” Namun dati semua
definisi itu, dapat disimpulkan bahwa maslahat adalah ja/b al-manfa’'ah wa daf’'n al-mafsadab
(menarik manfaat dan menolak kemudaratan). Hal lain adalah bahwa dari semua definisi itu

terdapat beberapa hal penting yang disepakati seputar maslahat, yaitu:

a. Bahwa maslahat -dengan apapun ia didefinisikan- tidaklah identik dengan hawa
nafsu, syahwat, atau kepentingan pribadi. Hal ini terutama sekali ditegaskan oleh

al-Gazali pada versi kedua dari definisi yang diajukannya.

% Muhammad Qal’aji, Mu jam Lugat al-Fugaha’, jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1411 H) ,h. 434.

* Abu Hamid al-Gazali, a/-Mustasfa min Tm al-Usul, jilid 4 (Cetakan 2: Beirut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409
H), h. 145.

* Mustafa Zaid, al-Maslabab fi alTasyri’ al-Islami (t.t. t.d), h. 18.

* Muhammad bin ‘Ali al-Syawkani, Irsyad al-Fubul ila Um al-Usul, jilid 2 (Cetakan 3: Mesir, Dar Ibn Taimiyah,
1415 H), h. 241.

7 Al-‘Izz bin ‘Abd al-Salam al-Syaft’i, Qawa’id al-Abkam fi Masalil al-Anam (Cetakan 2: Beirut, Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyyah, 1412 H), h. 301.
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b. Bahwa kemaslahatan apapun yang perlu untuk dijaga dalam pandangan syariat,
maka ia pasti memiliki kaitan dengan penjagaan terhadap lima hal pokok, yaitu
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Karena itu, para ulama menyepakati bahwa
hal apapun yang dapat menjamin terjaganya hal-hal pokok tersebut, maka ia adalah

maslahat yang harus dijaga.”

Selanjutnya, pembahasan tentang maslahatdalam pandangan Imam Malik mengharuskan
kita untuk memahami bagaimana tabiat dan karakteristik Madrasah al-Hijaz; sebuah istilah
yang menggambarkan sebuah arus pemikiran Fikih di era awal sejarah umat Islam.”” Hal ini
menjadi penting mengingat bahwa Imam Malik bin Anas tumbuh dan berkembang dalam
ruang dan waktu madrasah tersebut, hingga kemudian mewujud sebagai seorang mujtabid

mutlag dengan mazhab yang berdiri sendiri bahkan tetap eksis hingga hari ini.

Secara umum dapat dijelaskan -terutama jika dikaitkan dengan bahasan maslahat dan
Magasid al-Syari’ah- bahwa Madrasah al-Hijaz (Abl al-Hadis) tidaklah berbeda dengan Madrasah
al-Traq (Abl al-Ra’y) dalam penggunaan logika (a/-ra’yu) dalam proses ijtthad. Meskipun
mungkin dalam porsi yang berbeda dari masing-masing aliran, dalam berbagai proses ijtihad
dan istinbat yang dilakukan, para fukaha dari kedua aliran ini-di samping menggunakan dalil-
dalil lain-juga memberikan porsi terhadap alMagasid, serta pertimbangan maslahat dan

mudarat. Bahkan konon istilah a/-Ra’# di Madinah seringkali diidentikkan dengan maslahat.*’

Di samping dibangun di atas landasan teks-teks al-Qur’an dan al-Sunnah, juga dibangun
di atas landasan fatwa-fatwa dan hasil ijtthad para sahabat Nabi saw, terutama sekali ‘Umar
bin al-Khattab. Sebagaimana diketahui bahwa ijtithad-ijtihad ‘Umar bin al-Khattab ra. dikenal
sebagai ijtihad yang sangat mempertimbangkan maslahat dan Magasid al-Syari’ah. *' Metode
ini selanjutnya dilanjutkan oleh para tabiin sesudahnya dan kemudian diwarisi oleh para
fukaha generasi berikutnya, termasuk di dalamnya para imam mazhab seperti Imam Malik
bin Anas. Corak kemaslahatan dan Magasid al-Syari’ah ini memberikan warna yang signifikan
dalam berbagai kesimpulan ijtthad Imam Malik. Sehingga dikatakan bahwa a/-ra’yn dalam
pandangan Imam Malik adalah:

ddaall 5 Jogadl w3047
Artinya: Mempertemukan antara nas-nas dan maslahat.”?

Namun menarik pula untuk diketahui adalah apakah corak kemaslahatan ini hanya

menjadi corak yang khas bagi mazhab Imam Malik, dan bagaimana pandangan para imam

% Mustafa Zaid, gp.cit, h. 19.

% Multaqa li al-Dirasat al-Fighiyyah, A~litihad al-Magasidi fi Asr al-Tabi’in, http:/ /www.mmf-4.com/vb/t2174.
html (27 September 2010). Istilah Madrasah al-Hijaz ini didasarkan pada pembagian 2 aliran besar fikih Islam
era itu, yaitu: Madrasalh al-Hijaz dan Madrasab al-Trag. Kedua aliran itu kemudian lebih dikenal dengan nama 45/
al-Hadis dan Abl al-Ra’y.

“ Ibid.

" 1bid.

# Multaqa li al-Dirasat al-Fighiyyah, gp.cz.
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mazhab lainnya, terutama tiga mazhab besar yaitu Hanafi, Syafi’i dan Hanbali. Secara umum

dapat dikatakan bahwa dalam semua literatur Fikih dan Usul Fikih setiap mazhab tersebut,

pembahasan tentang %/af, hikmah, munasib dan kaitan-kaitannya adalah bahasan yang

mendapatkan porsi perhatian yang cukup serius. Bahkan di kalangan Syafi’iyah sekalipun;

suatu kelompok mazhab yang dianggap menolak maslahat. Karena itu, Mustafa Zaid melalui

penelitiannya menyimpulkan beberapa hal berikut:

a.

Bahwa sebenarnya maslahat sebagai salah satu tujuan syariat adalah hal yang
disepakati secara aplikatif dijadikan landasan dalam kesimpulan hukum mereka.
Perbedaan para ulama dalam masalah maslahat tidak tertuju pada eksistensinya
sebagai landasan dalam menyimpulkan hukum, namun dalam memosisikannya
sebagai dalil yang berdiri sendiri atau tidak. Mazhab Hanafi memandang bahwa
konsep maslahat telah ter-cover dalam dalil a/Istihsan, sementara mazhab Syafi’i
memandang bahwa hal itu telah termasuk dalam dalil qgiyas. Sedangkan mazhab
Hanbali memiliki pandangan yang sama, yaitu bahwa maslahat-khususnya
maslahat mursalah-adalah dalil yang berdiri sendiri.”Al-Qaradhawi menyatakan
bahwa jumhur fukaha kaum muslimin secara aplikatif (amaliyah) telah meletakkan
maslahat mursalah sebagai sebuah dalil syar7 yang menjadi landasan fasyri’, fatwa,
atau peradilan. Karena itu-menurutnya-siapa saja yang membaca berbagai referensi
fikih di semua mazhab yang ada, akan menemukan ratusan masalah yang tidak
diberikan penjelasan 7/at-nya kecuali karena kemaslahatan yang hendak dicapai

atau kemudaratan yang dijauhkan.*

Bahwa ranah penggunaan maslahat ini sebagai landasan 7asy7’ dalam semua mazhab
tersebut terbatas pada ranah mu’amalat, siyasah syariyyah dan adat. Hal ini karena
persoalan maslahat ini lebih terkait langsung dengan kemaslahatan manusia.*
Hal yang juga penting untuk disinggung adalah pandangan sebagian ulama yang
menyimpulkan bahwa Imam Malik terlalu berlebihan dalam menggunakan maslahat
sebagai landasan. Di antara ulama yang melontarkan pandangan ini adalah Imam al-

Haramain al-Juwani.*

Namun secara singkat, pandangan ini dapat dijawab bahwa
dalam prakteknya Imam Malik tetap memiliki kriteria dan batasan maslahat yang
dapat digunakan sebagai dalil hukum. Syarat-syarat penggunaan maslahat dalam

pandangan Imam Malik itu adalah:

a. Kesesuaiannya (mula’amah) dengan tujuan-tujuan syariat, di mana ia tidak

menafikan salah satu prinsip atau dalil-dalilnya.

# Mustafa Zaid, gp.cit, h. 41-42.
# Muhammad Zarkut, a/-Maslahalh al-Mursalah Dawabit wa Ba'dn Tatbigatiba al-Mun asirah (Kairo: al-Maktabah al-
Taugqifiyyah, 1416 H), h. 38-39.

* Ibid.

* Muhammad Zarkut, gp.cit, h. 67.
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b. Dapat diterima secara logis oleh akal sehat (a ‘qulab).

c. Tujuan pengambilan/pelaksanaan maslahat itu adalah untuk menjaga perkara
yang dharnri atau mengangkat mudarat yang sudah seharusnya dibuang dalam

pandangan agama.”’

3. Contoh-contoh Aplikatif Penerapan Maslahat dalam Mazhab Imam Malik

Contoh-contoh aplikatif penerapan maslahat adalah bukti paling jelas untuk
menunjukkan seberapa besar ia berperan dalam pemikiran Fikih seorang Imam Malik.

Contoh-contoh tersebut setidaknya dapat terlihat dalam beberapa bidang:

a. Bidang Siyasah Syariyyab:
1) Imam Malik berpandangan bahwa tidak mengapa mengangkat orang terbaik
sebagai pemimpin negara walaupun ia tidak termasuk dalam kategori mujtahid.
Karena itu lebih besar maslahatnya dibandingkan jika umat manusia dibiarkan
dalam kekacauan dan ketidakjelasan akibat tidak adanya pemimpin. Dan dalam
kasus ini, kemaslahatan yang terpaksa dikorbankan adalah kemampuan ijtihad sang
pemimpin. Namun dalam situasi seperti itu, melakukan taklid sudah cukup sebagai

sebuah solusi.*®

2) Pandangan tentang bolehnya membaiat seorang yang mafdu/ sebagai seorang
khalifah meskipun ada yang lebih afda/ darinya untuk menjadi seorang khalifah.
Alasannya karena jika baiat tersebut dibatalkan, maka akan terjadi situasi ¢haos dan
kacau yang menyebabkan terjadinya berbagai kezaliman. Dan jika situasi semacam
ini berlangsung sesaat saja, maka itu sudah cukup untuk menyebabkan terjadinya
banyak kezaliman yang mungkin tak akan terjadi meski setelah bertahun-tahun

lamanya.*

b. Bidang Quadha’ dan Peradilan:
1) Bolehnya melakukan hukum qisas terhadap satu kelompok orang akibat

keterlibatan mereka dalam pembunuhan 1 orang-jika pembunuhan itu dilakukan
secara sengaja dan yang dibunuh itu adalah seorang yang darahnya »asum-. Karena
jika ini tidak dilakukan, maka akan menyebabkan tidak dihormatinya syariat qisas
dan digunakannya cara “membunuh secara ramai-ramai” sebagai trik ampuh untuk

50

membunuh namun aman dari qgisas.”’ Karena itu, sudah menjadi maslahatnya jika

kelompok pembunuh itu dianggap sebagai satu orang yang melakukan pembunuhan.

2) Imam Malik membolehkan persaksian antaraanak-anak di pengadilan dalam masalah

¥ Abu Ishaq al-Syatibi, a/-I #zsam, jilid 2 (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1405 H) h. 307.
“ Abu Ishaq al-Syatibi, gp.czz, h. 302-303.

¥ Ibid, h. 303-300.

0 Ibid, h. 301-302.
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al-Jirah (saling melukai). Padahal salah satu syarat untuk menjadi saksi pengadilan
adalah a/-‘“Adalah, dan salah satu syarat a/-‘Adalah adalah balig. Sebagaimana dikatakan
oleh Ibnu Rusyd, bahwa landasan Imam Malik adalah kemaslahatan.”

3) Imam Malik berpendapat bahwa seorang yang dituduh terlibat dalam kasus
pencurian (a/-Muttaham bi al-Sarigah) boleh dipukul agar ia mau berbicara. Tujuannya
adalah agar ia tidak mengingkari perbuatan tersebut, sehingga para pelaku kriminal
mendapatkan efek jera dan harta orang banyak dapat terjaga. Landasan fatwa
ini adalah demi menjaga kemaslahatan para pemilik harta yang tidak mampu

menunjukkan bukti bahwa harta mereka telah diambil.”

¢. Bidang Pernikahan:
Imam Malik memakruhkan pernikahan dengan wanita AAb/ al-Kitab. Ketika ditanya,

beliau menjawab, “Saya tidak mengharamkannya, namun (pemakruhan) itu disebabkan
karena wanita A5/ al-Kitab itu memakan babi dan meminum khamar. Siapa yang menikahinya
pasti akan mempergauli dan menciumnya dalam keadaan seperti itu. Dan ia nanti akan
melahirkan anak-anak, lalu anak-anaknya itu akan ia beri makan sesuai dengan cara agamanya,

memberinya makanan yang haram dan menuangkan khamar untuknya.””

Jelas sekali bahwa alasan pemakruhan ini karena mempertimbangkan berbagai maslahat

yang akan hilang dan -sebaliknya- berbagai mafsadat yang akan terjadi.

C. Pengaruh Pemikiran Maslahat Imam Malik di Dunia Islam

Ketegasan Imam Malik dalam memosisikan maslahat sebagai salah satu dalil yang
berdiri independen dalam metodologi ijtihadnya tentu saja memberikan pengaruh yang
sangat besar bagi para pengikut mazhabnya. Pengaruh itu dapat disimpulkan dalam poin-

poin berikut:

1. Kesan independensi Imam Malik dalam maslahat kemudian merangsang para
peneliti fikih untuk mengkaji dan menelusuri lebih jauh hal tersebut. Pertanyaan
besar yang muncul kemudian adalah benarkah hanya Imam Malik yang mengakui
eksistensi maslahat sebagai salah satu rujukan ijtthad? Hasilnya -sebagaimana
telah disinggung sebelumnya- para peneliti kemudian sampai pada kesimpulan
bahwa secara eksistensi, maslahat ada di setiap mazhab dan ia adalah salah satu
landasan yang akan selalu menjadi dasar utama pertimbangan para fukaha dalam

menyimpulkan hasil ijtihadnya.

* Ibnu Rusd, Bidayah al-Mujtabid wa Nihayah al-Mugtasid, jilid 2 (Cetakan 2: Beirut, Dar al-Kutub al-Timiyyah,
14) , h. 384.

> Multaqa li al-Dirasat al-Fighiyyah, gp.cit.

* Malik bin Anas, ai-Mudawwanah al-Kubra, jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H) h. 1006.

Vol. 4, No. 1 (Juni 2021) 73



Konsep Maslahat Menurut Imam Malik

2. Pemikiran maslahat inilah yang mungkin menjadi salah satu alasan mengapa
mazhab fikih Imam Malik dapat bertahan hingga hari ini. Tidak dapat dilupakan,
bahwa para fukaha mazhab ini di kemudian hari berhasil melahirkan karya-karya
ilmiah fenomenal yang mempertegas eksistensi maslahat sebagai salah satu pijakan
hukum Islam. Nama Abu Ishaq al-Syatibi sudah tentu harus disebutkan di sini
sebagai salah satu bintang maslahat dan ilmu Magasid al-Syari’ah. Intinya adalah
bahwa para ulama Malikiyah kemudian sedemikian intensifnya mengkaji persoalan

maslahat ini.>

Kesimpulan
Dari pembahasan dan pemaparan di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:

Pertama, Imam Malik bin Anas adalah salah seorang imam mazhab empat yang
pandangan dan pemikirannya memberikan pengaruh yang sangat besar hingga hari ini.
Kapabilitasnya sebagai seorang mujtahid mutlak sudah tidak diragukan lagi, karena ia memiliki

metodologi yang independen dalam melakukan proses ijtthad.

Kedua, salah satu landasan ijtthad Imam Malik yang sangat penting adalah maslahat.
Dalam hal ini, ia sebenarnya memiliki kesamaan dengan para pemuka mazhab empat lainnya.
Hanya saja mereka berbeda pandangan dalam memosisikan maslahat tersebut dalam struktur
metodologi Usul Fikih mereka. Mazhab Hanafi memandang bahwa konsep maslahat telah
ter-cover dalam dalil a/-istibsan, sementara mazhab Syafi’i memandang bahwa hal itu telah
termasuk dalam dalil gzyas. Sedangkan mazhab Hanbali memiliki pandangan yang sama
dengan mazhab Maliki, yaitu bahwa maslahat-khususnya maslahat mursalah-adalah dalil yang

berditi senditi.

Ketiga, ketegasan Imam Malik dalam memosisikan maslahat sebagai salah satu dalil
yang berdiri independen dalam metodologi ijtthadnya dapat merangsang para peneliti fikih
untuk mengkaji dan menelusuri lebih jauh hal tersebut. Secara eksistensi, maslahat ada
di setiap mazhab dan ia adalah salah satu landasan yang akan selalu menjadi dasar utama
pertimbangan para fukaha dalam menyimpulkan hasil ijtihadnya. Pemikiran maslahat inilah
yang bisa jadi menjadi salah satu alasan mengapa mazhab fikih Imam Malik dapat bertahan
hingga hari ini dan berhasil melahirkan karya-karya ilmiah fenomenal yang mempertegas

eksistensi maslahat sebagai salah satu pijakan hukum Islam.

> al-Tahir Nabi, Mugaddimah Hawla Asbab Intisyar al-Mazhab al-Maliki fi al-Magrib al-Arabi, (t.d), h. 2.
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